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Abstract 
This study aims to produce an educational cinema guide with a blended learning model to reduce 
academic procrastination of high school students who meet the acceptance criteria, including 
accuracy, usefulness, attractiveness, and convenience through material expert tests, media expert 
tests, and prospective users tests. This study adapts the development research design of Borg and 
Gall. The data generated are quantitative data and descriptive data. Quantitative data analysis used 
the inter-rater agreement model technique from Gregory. Descriptive data analysis was carried out 
by collecting criticism and input from experts and potential users, then used as material for product 
revision. The results of this product data analysis got a validation index from two material experts 
with a score of 1.00, two media experts got a score of 1.00, and two potential users got a score of 1.00, 
which means that all tests carried out have a very high validation index and fulfills the elements of 
acceptability, namely aspects of accuracy, usefulness, attractiveness, and convenience. This result 
means that the developed guide has been accepted and is suitable for school counselors to reduce 
the level of academic procrastination of high school students. 

Keywords: academic procrastination; educational cinema; blended learning 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan panduan sinema edukasi dengan model blended 
learning untuk mengurangi prokrastinasi akademik siswa SMA yang memenuhi kriteria 
keberterimaan meliputi: ketepatan, kegunaan, kemenarikan, dan kemudahan melalui uji ahli materi, 
uji ahli media dan uji calon pengguna. Penelitian ini mengadaptasi desain penelitian pengembangan 
dari Borg dan Gall. Data yang dihasilkan adalah data kuantitatif dan data deskriptif. Analisis data 
kuantitatif menggunakan teknik inter-rater agreement model dari Gregory. Analisis data deskriptif 
dilakukan dengan mengumpulkan data berupa kritik dan masukan dari para ahli dan calon pengguna 
yang kemudian dijadikan sebagai bahan revisi produk. Hasil analisis data produk ini mendapatkan 
indek validasi dari dua ahli materi dengan skor 1,00, dua ahli media mendapatkan skor 1,00, dan dua 
calon pengguna mendapatkan skor 1,00, yang artinya dari semua uji yang dilakukan memiliki indeks 
validasi yang sangat tinggi dan sangat memenuhi unsur keberterimaan yakni aspek ketepatan, 
kegunaan, kemenarikan, dan kemudahan. Hal tersebut berarti panduan yang dikembangkan telah 
diterima dan layak digunakan konselor sekolah untuk mengurangi tingkat prokrastinasi akademik 
siswa SMA. 

Kata kunci: prokrastinasi akademik; sinema edukasi; blended learning 
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1. Pendahuluan  

Prokrastinasi akademik (menunda tugas) adalah permasalahan yang sangat banyak 

terjadi di sekolah saat ini khususnya dilakukan oleh para siswa (Abdollahi, Maleki Farab, 

Panahipour, & Allen, 2020; Guo, Yin, Wang, Nie, & Wang, 2019; Hen & Goroshit, 2020). Hal ini 

terjadi karena siswa yang lebih memilih untuk melakukan hal yang dianggap lebih 

menyenangkan dari pada menyelesaikan tugas dari sekolah. Misalnya saja melakukan kegiatan 

bermain game di handphone atau sekedar bermain sosial media daripada mengerjakan tugas 

sekolah. Sejalan dengan hasil pembicaraan peneliti dengan beberapa siswa yang mengaku 

lebih memilih bermain game dan sosial media dari pada menyelesaikan tugas dari sekolah. 

Namun, beberapa siswa ini mengaku bahwa untuk mengerjakan tugas lebih sering dilakukan 

pada saat mendekati deadline pengumpulan tugas dan waktu luang lainnya dilakukan untuk 

bermain handphone dan cenderung mengerjakan secara tergesa-gesa. Hal ini menjadikan 

siswa terbiasa dengan kegiatan prokrastinasi dan cenderung mendapatkan nilai yang kurang 

maksimal pada mata pelajaran di sekolah.  

Prokrastinasi akademik lazim disebut dengan penundaan kegiatan dalam bidang 

akademik dan sering sekali dilakukan oleh para siswa sekolah khususnya di Indonesia 

(Munawaroh, Alhadi, & Saputra, 2017; Utaminingsih & Setyabudi, 2012). Prokrastinasi 

akademik dapat terjadi karena faktor internal dan faktor eksternal (Ghufron & Suminta, 2010). 

Faktor dari dalam adalah faktor – faktor yang terdapat dalam diri individu yang memengaruhi 

prokrastinasi. Faktor dari dalam meliputi kondisi psikologis dan kondisi fisik dari individu. 

Faktor dari luar meliputi kondisi lingkungan maupun faktor dari gaya asuh orang tua. Candra, 

Wibowo, dan Setyowani (2014) menyebutkan bahwa faktor yang paling utama penyebab 

prokrastinasi akademik siswa SMA faktor dari dalam, yaitu kondisi fisik (69%), kondisi 

psikologis (73%). Kemudian faktor dari luar adalah lingkungan sekolah (67%), kondisi 

keluarga (75%). 

Prokrastinasi akademik memiliki korelasi dengan penurunan prestasi belajar siswa, 

variabel tersebut cukup dominan memengaruhi prestasi belajar (Ramadhan & Winata, 2016). 

Selain itu penundaan tugas yang dilakukan terus menerus akan memberikan efek negatif 

kepada siswa dalam menyelesaikan tugas antara lain, kesejahteraan subjektif siswa, stres, dan 

penyesalan yang akan dialami (Steel & Klingsieck, 2015). Prokrastinasi akademik dapat 

mengganggu proses belajar dan prestasi siswa yang artinya siswa di sekolah dapat mengalami 

kegagalan dalam proses mencapai perkembangan yang optimal dalam bidang akademik. 

Hasil wawancara dengan salah satu konselor di sekolah SMA Negeri 7 Malang, peserta 

didik melakukan prokrastinasi akademik seperti terlambat mengumpulkan tugas hingga tidak 

mengerjakan tugas. Hal ini diperkuat dengan wawancara dengan salah satu peserta didik SMA 

Negeri 7 Malang yang datang ke sekolah hanya untuk konfirmasi kesalahan input tugas, hal ini 

dapat terjadi karena peserta didik tersebut mengerjakan tugas secara tergesa-gesa. Tentunya 

dari fenomena yang ditemukan ini sangat berdampak negatif terhadap perkembangan peserta 

didik. Dari wawancara bersama konselor SMA Negeri 7 Malang peneliti juga mendapatkan 

informasi berupa alat atau layanan yang digunakan untuk intervensi permasalahan 

prokrastinasi akademik siswa, konselor menggunakan layanan konseling dengan memanggil 

siswa melalui guru mata pelajaran. Hal ini kurang efektif dikarenakan membutuhkan waktu 

yang banyak untuk menyelesaikan masalah prokrastinasi akademik siswa sedangkan siswa 

banyak yang melakukan prokrastinasi. Sekolah membutuhkan layanan yang lebih efektif untuk 

menurunkan tingkat prokrastinasi akademik yang terjadi di sekolah. Hal ini yang menjadikan 
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peneliti ingin mengembangkan layanan yang cocok dengan kebutuhan sekolah. Maka dari itu, 

diperlukan upaya menurunkan perilaku prokrastinasi akademik dengan cara peneliti 

mengembangkan layanan bimbingan kelompok dengan menggunakan model sinema edukasi 

yang mana sinema edukasi ini efektif untuk mengurangi tingkat prokrastinasi akademik di 

sekolah. 

Sinema edukasi dapat meningkatkan efikasi diri (Ragil, Ariyanto, Ratnawati, Ningsih, & 

Valdino, 2019). Efikasi diri adalah keyakinan untuk keberhasilan terhadap tugas-tugas yang 

dapat menunjang siswa mampu menyelesaikan tugas-tugasnya dengan tepat waktu. Sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Puspita & Fatchurahman (2018) menyatakan bahwa 

model layanan penguasaan konten dengan teknik sinema edukasi efektif dapat mengurangi 

perilaku prokrastinasi akademik peserta didik. Yuslia, Sofah, dan Harlina (2020) menyatakan 

bahwa layanan bimbingan menggunakan media film pendek dapat menurunkan prokrastinasi 

akademik siswa. Dari beberapa penelitian tersebut diketahui bahwa sinema edukasi efektif 

untuk menurunkan prokrastinasi akademik. Sehingga peneliti ingin mengembangkan sinema 

edukasi sebagai layanan yang dapat menurunkan prokrastinasi akademik. 

Adapun penelitian pengembangan produk sejenis untuk menurunkan prokrastinasi 

akademik telah beberapa kali dilakukan (Lukitasari, 2017; Yuniarisla, 2018). Beberapa 

pengembangan untuk menurunkan prokrastinasi akademik siswa tersebut mendapatkan hasil 

layak dan mendapatkan hasil penurunan prokrastinasi akademik yang signifikan dari siswa 

setelah diberi layanan berupa pengembangan produk tersebut. Tetapi disisi lain, beberapa 

pengembangan produk tersebut dirasa kurang efektif dilaksanakan pada saat ini, yang mana 

metode pelatihan manajemen waktu akan membutuhkan banyak waktu dan jika dilihat dari 

media komik saat ini kurang diminati oleh para siswa SMA. Sehingga dalam hal ini peneliti ingin 

menggunakan layanan bimbingan untuk menurunkan perilaku prokrastinasi akademik, 

bimbingan yang digunakan berupa bimbingan kelompok dengan menggunakan metode 

sinema edukasi.  

Dari uraian ada paragraf sebelumnya dapat diketahui bahwa sinema edukasi efektif dan 

lebih menarik perhatian siswa. Tetapi peneliti mempertimbangkan lagi waktu yang 

dibutuhkan jika melaksanakan tatap muka secara penuh akan membutuhkan waktu yang 

banyak. Maka peneliti ingin memodifikasi bimbingan yang memungkinkan untuk dilaksanakan 

dengan kondisi saat ini tanpa harus menghilangkan makna dari bimbingan sendiri yang mana 

bimbingan membutuhkan interaksi antara konselor dengan siswa. Adapun layanan bimbingan 

yang dapat dilaksanakan dan cukup efektif untuk dilaksanakan pada kondisi saat ini serta tidak 

menghilangkan makna dari bimbingan itu sendiri, bimbingan yang dimaksud yaitu bimbingan 

secara campuran (blended learning). 

Blended learning adalah sebuah model pembelajaran yang menggabungkan 

pembelajaran luring dengan pembelajaran daring (Bielawski & Metcalf, 2003). Blended 

learning merupakan konsep baru dalam pembelajaran dimana penyampaian materi dapat 

dilakukan di kelas maupun daring. Penggabungan yang dilakukan secara baik antara 

pembelajaran luring dimana pengajar dan siswa bertemu langsung dan melalui pembelajaran 

daring yang bisa diakses kapanpun sehingga lebih efisien dilakukan. 

Pembelajaran secara blended ini di cukup efektif untuk dilaksanakan (Sjukur, 2012). 

Adapun penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Febriani & Erfantinni (2020) menyatakan 

bahwa pembelajaran campuran dapat menurunkan tingkat prokrastinasi akademik. Sehingga 
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dapat diketahui dari beberapa penelitian sebelumnya bahwa blended learning dapat dilakukan 

dan efektif untuk dilaksanakan dalam melakukan layanan bimbingan di sekolah. 

Berangkat dari uraian diatas peneliti ingin mengembangkan sebuah panduan sinema 

edukasi dengan model blended learning untuk menurunkan prokrastinasi akademik siswa SMA 

Negeri 7 Malang. Pemilihan tempat penelitian ini didasari dengan kebutuhan sekolah 

mengenai layanan baru yang lebih efektif dan efisien dilakukan untuk menurunkan 

prokrastinasi akademik siswa. Panduan sinema edukasi dengan model blended learning 

diharapkan dapat menjadi panduan yang dapat membantu mempermudah konselor dalam 

memberikan pelayanan sebagai upaya mengurangi tingkat prokrastinasi akademik siswa SMA 

Negeri 7 Malang. 

2. Metode  

Penelitian ini menggunakan model pengembangan dari Borg dan Gall (1983) telah 

dimodifikasi berdasarkan situasi dan kondisi sehingga menjadi: (1) penelitian dan pengum-

pulan data. Peneliti mengumpulkan serta mengkaji data awal yang dibutuhkan berkaitan 

dengan prokrastinasi akademik. Dalam penelitian ini peneliti juga melaksanakan wawancara 

dengan konselor untuk mendapatkan data awal yang berkaitan dengan prokrastinasi 

akademik siswa SMA Negeri 7 Malang; (2) perencanaan yang mana pada tahap ini peneliti 

mengembangkan segala kebutuhan yang diperlukan dalam melaksanakan penelitian yang 

didasarkan dari hasil pengumpulan data awal; (3) pengembangan draf produk dilaksanakan 

untuk mengetahui gambaran awal produk dengan tujuan dapat lebih memahami masalah-

masalah dari rancangan panduan serta dapat menghasilkan pengembangan panduan yang 

optimal; (4) tahap uji ahli & revisi produk adalah melakukan uji produk kepada para ahli yang 

terdiri dari dua ahli materi dan dua ahli media; kemudian merevisi berdasarkan hasil uji, 

selanjutnya melakukan uji calon pengguna yang terdiri dari dua konselor; (5) revisi produk 

dilakukan setelah mendapatkan hasil uji calon pengguna. 

Data yang dihasilkan dari penelitian ini berupa data kuantitatif dan data deskriptif. 

Analisis data kuantitatif menggunakan teknik analisis inter-rater agreement model. Teknik 

analisis inter-rater agreement model digunakan untuk menganalisis data angka berupa skor 

yang diperoleh dari hasil uji produk yang diberikan oleh ahli materi, ahli media, dan calon 

pengguna dengan masing-masing 2 orang ahli (Gregory, 2011). Sedangkan data deskriptif yaitu 

data berupa kritik, saran, dan masukan akan dianalisis dan dideskripsikan guna menarik 

kesimpulan, sehingga akan memberikan gambaran yang jelas mengenai aspek yang dinilai 

pada produk buku sinema edukasi dengan model blended learning. Data tersebut juga dijadikan 

sebagai bahan revisi dalam penyempurnaan produk akhir. 

3. Hasil dan Pembahasan  

3.1. Hasil 

Penelitian ini menghasilkan produk berupa buku panduan untuk konselor di sekolah. 

Panduan ini telah disusun berdasarkan kajian literatur dan tersaji berupa buku panduan. 

Secara umum buku panduan sinema edukasi dengan model blended learning terdiri dari lima 

bagian pokok, yaitu: (1) Pendahuluan; (2) Wawasan Konsep; (3) Petunjuk Pelaksanaan 

Layanan; (4) Prosedur Pelaksanaan; (5) Media Film. Produk yang dikembangkan sedemikian 

rupa ini telah melalui tahap uji ahli materi, uji media, serta uji calon pengguna yang 

menghasilkan data kuantitatif berupa skor dari ahli dan calon pengguna yang dihitung 
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menggunakan inter-rater agreement model serta data deskriptif berupa kritik dan masukan 

dari ahli dan calon pengguna yang digunakan sebagai bahan revisi produk. 

Pada uji ahli materi, media dan calon pengguna yang masing-masing dilakukan oleh dua 

ahli dan dua calon pengguna. Pada uji ahli dan calon pengguna produk ini mendapatkan hasil 

penilaian melalui instrumen keberterimaan yang dikembangkan berdasarkan aspek 

ketepatan, kegunaan, kemenarikan, dan kemudahan. Hasil penilaian dari ahli materi, ahli 

media dan calon pengguna dijabarkan dalam tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Uji Produk 

Uji Produk Skor Kategori Klasifikasi Validasi 
Uji Ahli materi 1,00 D Sangat tinggi 
Uji Ahli media 1,00 D Sangat tinggi 
Uji calon pengguna 1,00 D Sangat tinggi 

 

Interpretasi penilaian ahli materi, ahli media dan calon pengguna dari aspek ketepatan, 

kegunaan, kemenarikan, dan kemudahan pada panduan ini mendapatkan skor 1,00 yang 

berarti memiliki validitas yang sangat tinggi. Berdasarkan hasil dari uji yang telah diperoleh 

maka panduan ini layak untuk digunakan sebagai layanan bimbingan dan konseling dalam 

upaya mengurangi tingkat prokrastinasi akademik siswa SMA. Keberterimaan dan kelayakan 

produk ini dapat tercapai dengan memperhatikan data deskriptif yang didapatkan dari kritik 

dan masukan ahli materi, ahli media, dan calon pengguna sebagai bahan revisi produk. 

3.2. Pembahasan 

Produk buku panduan yang dikembangkan sedemikian rupa menghasilkan data uji ahli 

materi dengan hasil “sangat layak” yang didapatkan dari dua ahli materi. Hasil uji ahli media 

yang didapatkan dari dua ahli media memenuhi keberterimaan produk dengan kategori 

“sangat layak”. Hasil uji calon pengguna yang dilakukan oleh dua konselor dengan 

keberterimaan yang masuk dalam kategori “sangat layak”. Dari ketiga uji yang sudah dilakukan 

maka panduan sinema edukasi dengan model blended learning untuk menurunkan tingkat 

prokrastinasi akademik “sangat layak” digunakan sebagai alternatif bagi konselor sekolah 

dalam pelaksanaan layanan dalam upaya mengurangi tingkat prokrastinasi akademik siswa 

SMA. 

Produk buku panduan ini memiliki keunggulan dan kekurangan. Keunggulan pertama 

yaitu produk panduan ini menggunakan sinema edukasi. Sinema Edukasi merupakan teknik 

pembelajaran yang menggunakan media film yang menceritakan sebuah tokoh. Film dapat 

merubah perilaku dan memberikan dampak signifikan pada individu (Auliyah & Flurentin, 

2016; Njoku, 2016). Selain itu pada prosedur pelaksanaan dilengkapi dengan contoh kalimat 

instruksi yang dibuat sedemikian rupa untuk membantu memudahkan konselor menggunakan 

buku panduan. Keterampilan berkomunikasi guru merupakan faktor penting dalam 

meningkatkan efektifitas pembelajaran (Fitri & Taufik, 2019). Buku panduan ini menggunakan 

model blended learning yang menambah keefektifan dalam pelaksanaan layanan. Model 

blended learning memiliki beberapa keunggulan antara lain: (1) pembelajaran lebih efektif dan 

efisien; (2) meningkatkan aksesibilitas; (3) siswa memiliki keleluasaan dalam belajar secara 

mandiri; (4) mampu melengkapi kebutuhan dalam pembelajaran; (5) pembelajaran lebih 

menarik minat siswa (Husamah, 2015). 
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Buku panduan ini dicetak menggunakan kertas glossy pada bagian sampul dan kertas 

HVS ukuran A4 pada bagian isi. Berdasarkan keunggulan-keunggulan produk panduan sinema 

edukasi dengan model blended learning ini dapat membantu memudahkan konselor dalam 

menurunkan tingkat prokrastinasi akademik siswa. 

Proses penelitian dan pengembangan panduan ini tidak lepas kendala dan keterbatasan 

yang ada. Beberapa keterbatasan dalam produk panduan ini. Pertama, panduan sinema 

edukasi dengan model blended learning untuk menurunkan tingkat prokrastinasi akademik 

siswa ini masih berupa prototype yang belum diuji kepada siswa secara langsung. Kedua, 

dalam proses penelitian dan pengembangan ini peneliti hanya melakukan lima tahap dari Borg 

& Gall dikarenakan tujuan dari penelitian dan pengembangan ini yaitu menghasilkan panduan 

dari sisi format dan isi yang teruji aspek kegunaan, kelayakan, dan ketepatan oleh ahli BK, ahli 

media pembelajaran dan calon pengguna (konselor/guru BK). 

4. Simpulan  

Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan panduan ini telah tervalidasi oleh 

ahli materi, ahli media, dan calon pengguna serta telah memenuhi unsur keberterimaan 

panduan yakni kegunaan, ketepatan, kemenarikan, dan kemudahan. Keberterimaan pada 

format ini menunjukkan bahwa panduan ini telah berterima sebagai panduan yang layak 

digunakan bagi konselor di sekolah. Data deskriptif yang dihasilkan dari kritik dan saran 

ahli materi, ahli media, serta calon pengguna telah diakumulasi sebagai bahan revisi 

produk panduan. 
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